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WAHYU EDI CHANDRA PRATAMA 
 

 

 

 

Indonesia menjadi negara yang masuk dalam tiga besar sebagai 

penyumbang gas rumah kaca disebabkan terjadinya penurunan luas areal hutan 

yang berperan sebagai penyerap dan penyimpan karbon yang dapat 

mempengaruhi perubahan iklim global.  Salah satu penyebab perubahan iklim 

adalah kebakaran lahan.  Kebakaran lahan gambut 99,9% disebabkan oleh 

manusia baik disengaja maupun akibat kelalaian, dan hanya 0,1% yang terjadi 

secara alamiah.  Hal ini menunjukkan bahwa kepentingan manusia akan 

kelestarian lahan gambut sangat tinggi.  Perilaku dan kegiatan manusia cukup 

berpengaruh pada ekosistem gambut.  Keberadaan ekosistem gambut juga dapat 

memberikan dampak pada manusia.  Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis persepsi masyarakat tentang manfaat lahan gambut, simpanan 

karbon, dan perubahan iklim di sekitar Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam.  

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara yang dibantu dengan kuesioner. Data 

primer yang digunakan adalah persepsi masyarakat tentang manfaat lahan gambut, 

simpanan karbon, dan perubahan iklim serta karakteristik masyarakat Desa Jebus.  

Masyarakat Desa Jebus memiliki persepsi tinggi dari seluruh variabel persepsi.  

Hasil dari analisis Rank Spearman nilai signifikansi antara manfaat lahan gambut 

dengan pekerjaan adalah 0,011 < 0,05, maka hipotesis diterima, yang artinya 

terdapat hubungan yang nyata antara kedua variabel. Nilai signifikansi antara 

manfaat lahan gambut dengan pendapatan adalah 0,006 < 0,05 bahkan kurang dari 

signifikansi 0,01, artinya hipotesis diterima dan terdapat hubungan yang nyata 

antara kedua variabel. Variabel iklim hanya memiliki hubungan yang signifikan 

dengan variabel pekerjaan karena memiliki nilai signifikansi 0,021 < 0,05, maka 

hipotesis diterima, artinya terdapat hubungan yang nyata antara kedua variabel.  

 

Kata kunci: persepsi masyarakat, perubahan iklim, simpanan karbon 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

COMMUNITY PERCEPTIONS ABOUT CARBON SAVINGS AND 

CLIMATE CHANGE IN PEAT LANDS IN ORANG KAYO BLACK 

FOREST PARK 

 

 

 

By 
 

 

WAHYU EDI CHANDRA PRATAMA 

 

 

 

 

Indonesia is one of the top three countries as a contributor to greenhouse 

gasses due to a decrease in the area of forest which acts as a carbon sink and store 

which can affect global climate change. One of the causes of climate change is 

land fires. 99.9% of peatland fires are caused by humans either intentionally or 

negligently, and only 0.1% occur naturally. This shows that human interest in the 

preservation of peatlands is very high. Human behavior and activities have quite 

an effect on the peat ecosystem. The existence of peat ecosystems can also have 

an impact on humans. The purpose of this study was to analyze people's 

perceptions of the benefits of peatlands, carbon storage, and climate change 

around Orang Kayo Hitam Forest Park. This research was conducted by 

interviews assisted by questionnaires. The primary data used is the community's 

perception of the benefits of peatlands, carbon storage, and climate change as well 

as the characteristics of the people of Jebus Village. The people of Jebus Village 

have high perceptions of all perception variables. The results of the Spearman 

Rank analysis, the significance value between the benefits of peatland and work is 

0.011 <0.05, then the hypothesis is accepted, which means that there is a real 

relationship between the two variables. The significance value between the 

benefits of peatlands and income is 0.006 <0.05, even less than the significance of 

0.01, meaning that the hypothesis is accepted and there is a real relationship 

between the two variables. The climate variabel only has a significant relationship 

with the job variabel because it has a significance value of 0.021 <0.05, then the 

hypothesis is accepted, meaning that there is a real relationship between the two 

variables 

 

Keywords: carbon storage, climate change, community perception 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 

Lahan gambut merupakan salah satu komponen ketahanan lingkungan yang 

saat ini menjadi perbincangkan hangat dan sorotan dunia dalam setiap perdebatan 

lingkungan baik secara dilingkup nasional maupun internasional.  Indonesia 

menjadi negara yang masuk dalam tiga besar sebagai penyumbang gas rumah kaca 

yang disebabkan karena terjadi penurunan luas lahan hutan yang memiliki peran 

sebagai penyerap dan penyimpan karbon (Dauvergne dan Lister 2010; Sari et al., 

2007).  Disisi lain, simpanan karbon dapat terlepas ke atmosfer. Ketika terjadi 

tidakseimbangan antara penyerapan dan pelepasan karbon di atmosfer hal ini dapat 

meningkatkan pemanasan global yang terjadi di permukaan bumi yang berakibat 

pada perubahan iklim (Novianti et al., 2021) dan penyebab terlepasnya simpanan 

karbon adalah kebakaran (Maryani, 2020).  

Salah satu penyebab kebakaran adalah ulah manusia. Prasetyo et al. (2016) 

menyampaikan bahwa kebakaran lahan gambut sebesar 99,9% disebabkan oleh 

ulah manusia baik yang disengaja maupun akibat dari kelalaian, dan hanya sebesar 

0,1% yang terjadi secara alamiah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat andil 

manusia dalam kelestarian lahan gambut sangat tinggi jika dibandingkan hanya 

dengan kejadian secara alami.  Manusia merupakan bagian dari alam yang harus 

menjaga keseimbangan ekosistem (Wulandari, 2016) dan membuat keberadaan 

manusia memiliki pengaruh yang penting bagi lestari atau rusaknya ekosistem. 

Keberadaan manusia yang bertempat tinggal di sekitar ekosistem gambut 

memaksa masyarakat untuk dapat mengelola lahan gambut untuk bertahan hidup. 

Pengelolaan lahan gambut menjadi pertanian/perkebunan dilakukan karena 
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berkurangnya lahan pertanian yang optimal sehingga masyarakat banyak yang 

berusaha untuk memanfaatkan lahan gambut untuk keberlangsungan hidup.  Hal ini  

dinyatakan dalam penelitian Jamaludin et al. (2020) yang menyatakan salah satu 

lahan suboptimal yang dapat dimanfaatkan sebagai pertanian adalah lahan gambut.  

Tanaman sawit menjadi salah satu tanaman yang dikelola pada lahan gambut dan 

memiliki nilai penting dalam pendapatan masyarakat, banyak masyarakat yang 

mendapat pekerjaan dalam rangka pemenuhan kebutuhan ekonomi dengan adanya 

tanaman di lahan gambut sehingga keberadaan tanaman sawit pada lahan gambut 

berkaitan dengan kegiatan masyarakat (Qirom et al., 2018) 

Kegiatan masyarakat yang bersinggungan langsung dengan lahan gambut 

akan membentuk pengetahuan tentang lahan gambut dari apa yang dilihat dan 

dilakukan sehari-hari.  Sikap dan partisipasi masyarakat terhadap upaya 

pencegahan kebakaran lahan gambut dilandasi oleh persepsi masyarakat.  Adanya 

nilai persepsi yang positif dalam masyarakat dapat dijadikan indikator bahwa 

kegiatan pencegahan kebakaran lahan gambut yang dijalankan mendapat dukungan 

dari masyarakat berupa keterlibatan partisipasi atau peran serta dari masyarakat 

dalam pelaksanaan kegiatan, karena upaya pencegahan kebakaran lahan gambut 

dapat dicapai dengan adanya partisipasi dari masyarakat sekitar (Tampubolon et al., 

2018). 

Penelitian yang berlokasi di Tahura OKH dilakukan oleh Wulandari et al. 

(2021b) mengenai faktor pendorong dan penghambat dalam pelestarian dan 

keberlanjutan dari ekosistem gambut.  Faktor pendorong tertinggi dalam pelestarian 

ekosistem Tahura OKH adalah pemahaman terhadap fungsi ekologi yang akan 

berpengaruh pada fungsi ekonomi dari ekosistem.  Hasil penelitian ini didukung 

dengan penelitian tentang persepsi masyarakat di Tahura OKH dilakukan oleh 

Agustin (2023) yang menunjukkan bahwa masyarakat memiliki tingkat persepsi 

yang baik dan secara umum masyarakat sudah mengetahui tentang lahan gambut 

dan tinggal di sekitar lahan gambut.  Penelitian lain tentang persepsi masyarakat 

gambut sudah pernah dilakukan tetapi tidak berlokasi di Tahura OKH tetapi di 

Hutan Lindung Gambut Londerang.  Ariani et al. (2018) menyatakan bahwa 

persepsi masyarakat di sekitar Hutan Lindung Gambut Londerang cenderung baik 

dan masyarakat merasakan manfaat dari lahan gambut baik langsung maupun tidak 
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langsung.  Mayoritas masyarakat mengetahui dampak dari pembukaan lahan 

dengan cara dibakar, namun belum didasari oleh teori-teori yang memadai.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya persepsi masyarakat dapat berperan dalam 

perusakan atau pemulihan lahan gambut yang memengaruhi keberadaan simpanan 

karbon yang berdampak pada perubahan iklim, sehingga penelitian tentang persepsi 

masyarakat di sekitar ekosistem lahan gambut Tahura OKH mengenai persepsi 

manfaat dan simpanan karbon serta perubahan iklim perlu dilakukan. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah  

1. Menganalisis persepsi masyarakat tentang manfaat lahan gambut, persepsi 

masyarakat tentang simpanan karbon dan persepsi masyarakat tentang 

perubahan iklim di sekitar Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam 

2. Menganalisis kolerasi antara persepsi masyarakat tentang manfaat lahan 

gambut, persepsi masyarakat tentang simpanan karbon dan persepsi 

masyarakat tentang perubahan iklim dengan karakteristik masyarakat di 

sekitar Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam. 
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1.3. Kerangka Pemikiran  

 

 

 
 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran. 

 

Penelitian ini dilakukan di Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam (Tahura 

OKH).  Tahura OKH merupakan salah satu Tahura yang memiliki ekosistem 

gambut.  Keberadaan lahan gambut ini tidak lepas dari masyarakat yang bertempat 

tinggal di sekitar Kawasan.  Salah satu desa penyangga adalah Desa Jebus yang 

memiliki mayoritas masyarakat sebagai petani dan mengelola lahan gambut.  

Dilanjutkan dengan mengidentifikasi persepsi masyarakat tentang kondisi, 

kerusakan dan manfaat dari lahan gambut, persepsi masyarakat tentang simpanan 

karbon dan manfaat gambut sebagai penyimpan karbon serta persepsi masyarakat 

tentang perubahan iklim yang terjadi.  Selain mengidentifikasi persepsi, peneliti 

juga melakukan identifikasi karakteristik masyarakat yang terdiri dari usia, 

pendidikan, pekerjaan lama tinggal dan pendapatan.  Data yang didapat kemudian 

dianalisis menggunakan SPSS IMB 25 untuk mengetahui hubungan antara variabel.  

Analisis yang digunakan adalah korelasi Rank Spearman. Analisis ini dipilih karena 

peneliti ingin mengetahui hubungan antara variabel dan kekuatan hubungannya.   



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

 

2.1.1. Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam (Tahura OKH) 

 

 

Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam pada awalnya bernama Taman Hutan 

Raya Sekitar Tanjung.  Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor: SK.1973/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/4/2017 tentang 

Penetapan Kawasan Hutan Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam memiliki lahan 

seluas 18.140,32 ha (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2017).  

Secara administratif Tahura OKH berlokasi di dua kabupaten yaitu Kabupaten 

Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur.  Lahan gambut menjadi salah 

satu ekosistem yang mendominasi kawasan ini sehingga kawasan ini sangat rentan 

dan mudah terbakar.  Tahura OKH menjadi salah satu Kawasan Kunci Biodiversitas 

di Landscape Berbak dan telah ditunjuk sebagai lokasi Demonstration Activities 

(DA) Reducing Emission Deforestation and Degradation (REDD Plus) Provinsi 

Jambi melalui SK Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Jambi No.: 3111/BHKA-

43/IV/2013.   

Beberapa lokasi di Kawasan Tahura tergolong kritis.  Terdapat sekitar 28,600 

ha lahan yang memprihatinkan dengan  10,000 ha luasan lahan berada dalam 

kondisi sangat kritis setelah mengalami kebakaran dan seluas 18,600 ha tergolong 

lahan kritis (Barlandi, 2020; Nurjanah et al., 2013).  Tercatat Tahura Orang Kayo 

Hitam telah mengalami 4 (empat) kali kebakaran yang cukup besar, yaitu pada 

tahun 1997, 2007, 2011, dan 2015.  Kebakaran parah yang terjadi di Tahura OKH 

sebagian besar hanya menyisakan lahan gambut kosong dengan tingkat kerusakan 

yang parah.  Pasca kebakaran yang terjadi, kondisi lahan didominasi oleh vegetasi 
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rumput-rumputan, ilalang dan pakis-pakisan (Febriani et al., 2017).  Selama 15 

tahun terakhir sebagian besar lahan gambut di Jambi mengalami kebakaran dan luas 

gambut di Jambi sekitar 0,717 juta ha atau 9,95 % dari luas total gambut di 

Sumatera (Prasetyo et al., 2016), termasuk di dalamnya Tahura Orang Kayo Hitam.  

Karakteristik lahan gambut yang rapuh yaitu mudah terbakar dalam keadaan kering, 

mengalami subsidensi, dan bersifat irreversible drying (Nurdiana et al., 2016), 

dengan ketersediaan unsur hara dan mineral yang sangat rendah, serta keasaman 

yang tinggi (pH rendah) sehinggan menyebabkan proses rehabilitasi lahan cukup 

sulit (Kirana et al., 2016). 

Tahura OKH merupakan kawasan penyangga Taman Nasional Berbak-

Sembilang (Napitupulu et al., 2018) dan menjadi satu-satunya Tahura yang 

memiliki ekosistem gambut di Indonesia (Wulandari et al., 2021a).  Ekosistem 

gambut di Tahura OKH pasca kebakaran dapat dikatakan mengalami kerusakan.  

Sejak terjadinya kebakaran yang berlangsung terjadi dari tahun ke tahun 

menyebabkan tutupan lahan yang tersisa hanya sekitar 9,9 % saja.  Upaya 

penanaman tanaman untuk rehabilitasi terus dilakukan dengan bertahap dan 

menyesuaikan dengan ketersediaan anggaran yang tersedia.  Penanaman pohon 

gelam, pulai rawa dan jelutung dilakukan bertahap dari tahun ke tahun hingga hasil 

penanaman sudah cukup baik dalam pertumbuhan namun selalu habis oleh 

kebakaran kembali.  Hal ini menjadikan masih sangat luas kawasan Tahura OKH 

pasca kebakaran yang belum direhabilitasi atau ditanami tumbuhan rehabilitasi.   

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Taman Hutan Raya Orang Kayo 

Hitam (Tahura OKH) berfokus pada peran tumbuhan dan satwa bagi masyarakat.  

Penelitian terkait tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar 

Tahura OKH sebagai tanaman obat oleh Anggraini (2022).  Peneliti berfokus pada 

peran tumbuhan obat yang ada di sekitar desa penyangga, baik peran sebagai obat 

bagi masyarakat maupun peran secara ekologis.  Sipayung (2022) melakukan 

penelitian terkait tumbuhan.  Peneliti melakukan penelitian terkait tumbuhan 

invasif yang tersebar di Tahura OKH dan melihat peran tumbuhan invasif dalam 

pemulihan ekosistem gambut.  Peran satwa juga menjadi fokus penelitian yang 

sebelumnya dilakukan di sekitar Tahura OKH.  praktek etnozoologi bagi 

masyarakat pernah dilakukan penelitian oleh Justitia et al. (2022).  Dalam penelitian 
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tentang etnozoologi di sekitar Tahura OKH dijelaskan bahwa terdapat pengetahuan 

dalam masyarakat untuk memanfaatkan satwa sebagai obat.  Hal ini didukung 

dengan indikasi bahwa terjadi penurunan populasi kalong di sekitar ekosistem 

gambut.  Penelitian terkait satwa juga dilakukan untuk mengetahui peran burung 

sebagai indikator pemulihan ekosistem gambut.  Nurfitri et al. (2022) 

mengemukakan bahwa sebagian besar spesies burung yang ditemukan didominasi 

pemakan serangga.  Terdapat juga spesies burung pemakan biji, buah-buahan, ikan 

kecil maupun katak, dan campuran.  Hal ini menjadi indikasi bahwa area gambut 

rusak yang tengah direhabilitasi juga menyediakan pakan bagi burung.   

 

 

2.1.2. Desa Jebus 

 

 

Secara administrasi, Desa Jebus masuk dalam wilayah Kecamatan Kumpeh 

Kabupaten Muaro Jambi. Secara astronomis berada pada koordinat 1020'38.85" - 

1040.1'58.90". Wilayah Desa Jebus dibelah oleh Sungai Batang Hari, dengan 

tipologi permukiman berada di sepanjang batas sungai, dan dikelilingi oleh 

perkebunan dan uma milik masyarakat. Desa Jebus memiliki luas 23.072,71 hektar 

dan berbatasan langsung dengan Desa Sungai Aur di sebelah utara dan Desa Jebus 

di sebelah selatan. Sebelah timur pada Desa Jebus merupakan Taman Nasional 

Berbak yang berbatasan dengan Provinsi Sumatera Selatan, sedangkan wilayah 

desa di sebelah barat, Kawasan Hidrologi Lahan Gambut, berbatasan langsung 

dengan Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Masyarakat Desa Jebus memiliki kearifan lokal dalam mengolah tanaman 

obat tradisional. Seperti menggunakan daun pegaga, daun pacar, dan daun sirsak 

sebagai ramuan untuk diberikan pada ibu setelah melahirkan yang khasiatnya dapat 

membersihkan rahim. Selain itu, ada juga pengetahuan untuk mengolah jahe dan 

kencur sebagai obat untuk masalah perut kembung/masuk angin. Semua tanaman 

tersebut dapat diperoleh dengan mudah karena tumbuh di sekitar halaman rumah. 

Kebakaran hebat tahun 2015 yang menghanguskan hampir seluruh kawasan 

Tahura di desa Jebus sangat mengganggu keseimbangan alam sehingga 

memengaruhi siklus cuaca dan produksi pertanian. Akibat kebakaran tersebut, 

hewan-hewan yang dulunya hidup di hutan pindah ke kebun masyarakat dan 
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menjadi hama karena makanannya tidak lagi tersedia di hutan. Tanpa disadari, hal 

itu tentu memengaruhi kehidupan masyarakat dan perekonomian.   

 

 

2.2.  Persepsi Masyarakat 

 

 

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia 

dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya.  Persepsi 

melibatkan pengertian yang sangat luas, baik internal maupun eksternal. Para ahli 

yang berbeda telah memberikan definisi persepsi yang berbeda, meskipun pada 

prinsipnya mereka memiliki arti yang sama.  Menurut KBBI (2022), persepsi adalah 

tanggapan langsung (penerimaan) terhadap sesuatu. Proses dimana seseorang 

merasakan hal-hal yang berbeda melalui panca indera. Jayanti dan Arista (2019) 

menyatakan bahwa persepsi adalah kemampuan otak untuk menerjemahkan 

rangsangan atau proses menerjemahkan rangsangan yang masuk ke dalam alat 

indera manusia. Dalam persepsi manusia, ada pandangan berbeda tentang 

penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu sebagai baik, positif, atau negatif 

yang memengaruhi tindakan manusia yang terlihat. Berdasarkan hal tersebut, 

perasaan, kemampuan berpikir, pengalaman-pengalaman yang dimiliki individu 

tidak sama, maka dalam mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin 

akan berbeda antara individu satu dengan individu lain. 

Jayanti dan Arista (2019) menunjukkan bahwa persepsi adalah proses 

pengorganisasian dan penginterpretasian stimulus yang diterima oleh organisme 

atau individu sehingga menjadi bermakna, dan merupakan aktivitas yang 

terintegrasi dalam diri individu. Stimulus yang menimbulkan respons dari individu 

tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, 

perasaan, kemampuan berpikir, dan pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, 

sehingga hasil persepsi ketika mempersepsikan suatu stimulus dapat berbeda-beda 

pada setiap orang. Persepsi adalah kemampuan seseorang untuk membedakan, 

mengklasifikasikan, dan fokus pada proses isyarat sensorik dan pengalaman masa 

lampau yang relevan. Oleh karena itu, seseorang dapat memiliki persepsi yang 

berbeda walaupun objeknya sama. Hal tersebut dapat terjadi karena terdapat 
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perbedaan sistem nilai dan ciri kepribadian dari individu yang bersangkutan 

(Bilondatu, 2013; Gaol, 2018).   

Persepsi masyarakat adalah pengetahuan tentang lingkungan oleh 

sekelompok individu yang bergaul dan berinteraksi karena memiliki nilai, norma, 

bentuk, dan praktik yang mewakili kebutuhan bersama berupa sistem adat istiadat 

tertentu yang lestari dan dihubungkan oleh identitas bersama yang diperoleh 

melalui interpretasi data sensorik. Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi publik 

adalah para pelaku persepsi yang mempersepsikan dan mengevaluasi apa yang 

dilihat, sasaran atau objek, seperti kecenderungan untuk mengelompokkan objek 

yang sangat berdekatan dan situasi di mana konteks objek dikenali (Gaol, 2018).  

Menurut Hasibuan (2017), terdapat kriteria yang digunakan untuk mengetahui 

persepsi seseorang terhadap kegiatan pemulihan ekosistem gambut, diantaranya 

yaitu lama tinggal, pendapatan, pendidikan, usia, dan luas lahan yang dimiliki 

masyarakat. 

Kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap 

kegiatan pemulihan yaitu: 

1. Lama tinggal.  

Waktu dari lama tinggal masyarakat dapat dijadikan indikator. Semakin lama 

seseorang tinggal di suatu daerah berarti telah banyak pengetahuan yang 

dimiliki mengenai kejadian dan perubahan yang terjadi pada daerah tersebut. 

2. Pendapatan.  

Persepsi seseorang terhadap kegiatan pemulihan lahan juga dapat dipengaruhi 

oleh pendapatan. Profesi yang dilakukan oleh seseorang sangat memengaruhi 

besarnya pendapatan yang diterima. Masyarakat dapat menjawab pertanyaan 

mengenai pendapatan bergantung pada profesi yang dikelola dan dikerjakan.   

3. Pendidikan.  

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran untuk pengembangan kepribadian 

dan keterampilan seseorang, yang dilaksanakan dalam kegiatannya baik di 

sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan memengaruhi 

persepsi masyarakat, dimana semakin tinggi pendidikan seseorang, maka 

semakin mudah mendapatkan informasi baik dari orang lain maupun media 

(Notoatmodjo, 2003).   
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4. Usia.  

Usia adalah satuan waktu yang mengukur durasi keberadaan seseorang. 

Penduduk usia produktif dapat bekerja dengan baik, menciptakan hal-hal baru, 

berpikir rasional dan mandiri (Aprilyanti, 2017).  Oleh karena itu, usia individu 

memiliki pengaruh besar terhadap aktivitas pemulihan di ekosistem gambut. 

 

Terdapat faktor dari luar dan dalam yang dapat memengaruhi persepsi 

seseorang Wilson (2000) diantaranya sebagai berikut:  

1. Faktor eksternal yaitu concreteness, novelty, velocity, dan conditioned stimuli. 

Concreteness merupakan gagasan abstrak yang sulit dipersepsikan 

dibandingkan dengan bentuk objektif. Novelty (kebaruan) atau sesuatu yang 

baru biasanya lebih menarik untuk dicermati daripada sesuatu yang lama. 

Velocity atau percepatan, seperti gerakan cepat, lebih efektif daripada gerakan 

lambat dalam merangsang munculnya persepsi. Conditioned stimuli 

merupakan stimulus yang dikondisikan, misalnya dering telepon, suara pintu, 

dan lain-lain. 

2. Faktor internal yaitu motivasi, minat, kebutuhan, dan asumsi. Motivasi, seperti 

kelelahan, merangsang respons terhadap istirahat. Minat, hal-hal yang menarik 

lebih diperhatikan daripada hal-hal yang tidak menarik. Kebutuhan akan hal-

hal tertentu akan menjadi pusat perhatian. Asumsi juga memengaruhi persepsi 

menurut pengalaman melihat dan merasakan. 

 

Persepsi interpersonal dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor 

(Rahmat, 2005), yaitu: 

1. Pengalaman seseorang dengan hak-hak tertentu memengaruhi ketepatan 

seseorang dalam meningkatkan persepsinya. 

2. Motivasi yang sering memengaruhi persepsi antarpribadi, adalah kebutuhan 

untuk percaya pada "dunia yang adil", artinya terdapat rasa percaya bahwa 

dunia dibuat adil. 

3. Kepribadian disebut proyeksi dalam psikoanalisis. Hal ini adalah upaya untuk 

secara tidak sadar mengeksternalisasi pengalaman subjektif dengan membuat 

seseorang mengungkapkan perasaan dari orang lain. 
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Krech dan Crutchfield (1977) menyebutkan bahwa persepsi ditentukan oleh 

faktor fungsional dan struktural. Faktor fungsional muncul dari kebutuhan 

pengalaman sebelumnya, persiapan mental, iklim emosi, dan latar belakang budaya, 

atau sering disebut sebagai faktor personal. Persepsi ditentukan bukan berdasarkan 

sifat atau bentuk rangsangan, tetapi karakteristik orang yang menanggapi 

rangsangan itu, sedangkan faktor struktural dihasilkan dari sifat rangsangan fisik 

dan efek terkondisi yang dihasilkan dalam sistem saraf manusia secara individual. 

Jika rangsangan yang diterima tidak diatur secara lengkap, maka akan terisi dengan 

interpretasi yang konsisten dengan rangkaian rangsangan yang dirasakan. Persepsi 

seseorang tidak muncul dengan sendirinya, tetapi melalui proses dan faktor yang 

memengaruhi persepsi seseorang. Hal ini menyebabkan setiap orang memiliki 

interpretasi yang berbeda meskipun apa yang dilihatnya sama. 

 

 

2.3. Lahan Gambut 

 

 

Lahan gambut adalah daerah yang terbentuk oleh akumulasi bahan organik 

secara terus menerus dari pelapukan vegetasi dalam jangka waktu yang lama. 

Akumulasi ini diakibatkan oleh laju dekomposisi yang lebih lambat dibandingkan 

dengan laju penumpukan bahan organik yang tergenang dalam air dalam waktu 

yang lama (Prayoga et al., 2022).  Tidak semua vegetasi yang telah mati dapat 

menjadi gambut, terdapat beberapa syarat yang harus terpenuhi, yaitu terdapat areal 

yang jenuh air sepanjang tahun sehingga kadar oksigen rendah, rusaknya tumbuhan 

mati secara terus menerus, terhalangnya proses anaerob oleh bakteri akibat dari sifat 

asam pada air tanah gambut, bertambahnya ketebalan sisa tumbuhan mati, proses 

pengendapan sedimen mineral tidak terjadi terus menerus, dan terbentuknya jelly 

akibat proses biokimia (Irma et al., 2018).  Ciri-ciri tanah gambut adalah warna 

tanah umumnya coklat tua, termasuk tanah basah, memiliki keasaman tinggi dan 

sedikit unsur hara yang tersedia, tanahnya lunak dan banyak terbentuk di daerah 

rawa, dan dibentuk oleh bahan organik (Sunaryati, 2019). 

Keragaman spasial dan vertikal dari sifat fisik dan kimia tanah gambut tropis 

sangat besar. Ketebalan gambut, tanah mineral di bawah gambut, tingkat 

kematangan dan ada tidaknya pengaruh pasang surut di sungai menentukan sifat-
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sifat gambut. Ketebalan lapisan gambut dapat digunakan sebagai kriteria klasifikasi 

gambut. Lahan gambut dibagi menjadi empat kategori: (1) gambut sangat tebal, 

dengan ketebalan lebih dari 3 m; (2) gambut tebal dengan ketebalan 2-3 m; (3) 

gambut sedang dengan ketebalan 1-2 m; dan (4) gambut tipis, dengan ketebalan 

0,5–1 m. Lokasi gambut yang jauh dari sungai/laut cenderung lebih tebal 

(membentuk kubah) (Harun et al., 2020). 

Gambut memiliki tingkat kesuburan alami yang rendah karena kandungan 

nutrisinya yang rendah dan mengandung berbagai asam organik, beberapa di 

antaranya beracun bagi tanaman. Namun, asam-asam tersebut merupakan bagian 

aktif dari tanah yang menentukan kemampuan gambut untuk menahan sifat kimiawi 

gambut (Kurniasari et al., 2021). Kesuburan tanah gambut tergantung pada 

kematangan tanah gambut. Kematangan tanah gambut dibagi menjadi tiga kategori, 

yaitu fibrik (gambut belum matang), hemik (gambut setengah matang), dan saprik 

(gambut matang) (Friska et al., 2015). Gambut fibrik jika V2/V1 > 66%, hemik jika 

V2/V1 antara 33% dan 66% dan saprik jika V2/V1 < 33% (Susandi et al., 2015). 

Tanah gambut memiliki pH yang rendah atau bahkan sangat rendah, kadar 

unsur hara N, P, K, Ca dan Mg yang rendah, serta kejenuhan basa yang rendah. 

Masalah lain dengan tanah gambut adalah ketika terbuka, terjadi banyak 

penguapan. Hal ini menyebabkan tanah gambut di lapisan atas mengering (Aristio 

et al., 2017).  Tanah gambut memiliki sifat pengeringan yang ireversibel, sehingga 

jika tergenang air tidak dapat lagi menyerap air. Tanah gambut juga dapat 

mengalami penurunan (pengurangan luas permukaan) akibat penyusutan volume 

gambut akibat proses drainase dan dekomposisi. Sifat unik lainnya adalah 

keasaman tanah dan kapasitas adsorpsi yang tinggi tetapi pertukaran basa rendah 

dan unsur mikro sangat sedikit karena tidak berasal dari bahan mineral dan ketika 

ada maka akan terikat kuat dengan bahan organik sehingga tidak tersedia bagi 

tanaman (Purba et al., 2017).  Sifat fisik tanah gambut yang penting adalah tingkat 

dekomposisi, berat isi tanah, dan tidak dapat diubahnya drainase dan penurunan. 

Tanah gambut memiliki kerapatan curah yang sangat rendah dibandingkan dengan 

tanah mineral. Bobot isi gambut bervariasi antara 0,01 dan 0,20 g/cm3 tergantung 

pada tingkat kematangan komponen gambut (Yuniawati dan Suhartana, 2013).   
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Potensi kandungan bahan organik yang ada di lahan gambut sangat tinggi dan 

kemampuan lahan dalam menyerap air 13 kali dari beratnya (Riono dan Apriyanto, 

2020).  Kandungan organik yang tinggi membuat tanah gambut disebut sebagai 

sumber energi yang berbeda dari biasanya. Lahan gambut merupakan ekosistem 

unik yang selalu tergenang air dan memiliki banyak fungsi antara lain fungsi 

ekonomi, budaya, biologis (Saragih et al., 2022), hidrologi, dan fungsi ekologi yang 

berperan penting dalam kehidupan di ekosistem tersebut (Huwoyon dan Gustiano, 

2013). Gambut juga memberikan manfaat jasa lingkungan yaitu sebagai penyimpan 

karbon, produksi biomassa, pengatur iklim, dan keanekaragamanan hayati 

(Handayani dan Winara, 2020).   

Lahan gambut merupakan salah satu sumber karbon terbesar yang tersimpan 

di bawah permukaan tanah. Karbon gambut di atas permukaan tanah dalam bentuk 

biomassa, serasah, dan kayu mati (necromass), sedangkan di bawah permukaan 

tanah ada dalam bentuk bahan organik tanah (Lestari et al., 2019). Cadangan karbon 

yang cukup besar terdapat pada tanah gambut pada tipe intertidal dan dataran 

rendah (pedalaman) yang meliputi berbagai satuan fisiografis seperti kubah 

gambut, cekungan danau, rawa di belakang sungai, dan dataran pantai yang 

memengaruhi jumlah simpanan karbon. Perbedaan kondisi lingkungan 

pembentukan gambut memengaruhi biomassa atau jenis tumbuhan yang dominan 

pada lokasi tersebut (Nurzakiah et al., 2017). 

Keberadaan ekosistem hutan rawa gambut mengalami tekanan berat dan 

mengalami perubahan kawasan yang signifikan. Pembukaan hutan dan lahan 

gambut untuk pertanian, perkebunan industri dan perkebunan yang digabung 

dengan pembangunan kanal yang masif dan tidak terkendali akan mengubah pola 

hidrologi secara ekstrim. Jika perubahan pola hidrologi ini terus berlanjut, 

diperkirakan akan berdampak pada percepatan proses oksidasi dan dekomposisi, 

khususnya pada kubah gambut. Akibat kebakaran hutan dan kebakaran gambut 

akan berkontribusi pada perubahan iklim global melalui peningkatan emisi gas 

rumah kaca yang dipancarkan ke udara. Hal ini menjadikan lahan gambut harus 

pemanfaatan yang bijak dan benar (Darmawan et al., 2016). 

Pada kondisi hutan alami, lahan gambut memiliki fungsi sebagai penyerap 

karbon. Fungsi ini membantu mengurangi gas rumah kaca di atmosfer. Meskipun 
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proses penambatan sangat lambat, hanya 0–3 mm gambut per tahun. Lahan gambut 

alami bertindak sebagai penyerap CO2, menyimpan cadangan air, dan menyimpan 

karbon dalam biomassa dan nekromasa tanaman (di permukaan dan di dalam 

tanah). Sebagian besar karbon tersimpan dalam tanah di lapisan gambut dan hanya 

sebagian kecil di lapisan tanah mineral. Konsentrasi karbon di tanah gambut 

berkisar antara 300 hingga 700 ton per hektar (Agus et al., 2011). 

Lahan gambut pada dasarnya termasuk dalam hutan hujan tropis dataran 

rendah, sebagian besar pada tanah lembab yang terbentuk dari sisa-sisa hujan 

sebelumnya (tanah gambut). Secara umum perairan gambut berada pada tingkat pH 

asam sampai netral, yang berkisar pada angka 3,5-7 dan tergolong dalam kecerahan 

sedang.  Kondisi tersebut mempengaruhi keanekaragaman dan kekayaan flora, 

fauna dan mikroorganisme (Wahyudewantoro, 2010).  Produk pada lahan gambut 

dijadikan sebagai pemasukan utama oleh masyarakat, baik berupa kayu maupun 

non kayu. Beberapa lahan gambut yang datar atau dekat dengan tanah mineral 

digunakan sebagai lahan pertanian oleh pemerintah kota (Noor dan Heyde, 2016).   

 

 

2.4. Perkebunan Kelapa Sawit 

 

 

Indonesia merupakan salah satu produsen utama minyak sawit dan karenanya 

terus meningkatkan produksi untuk memenuhi tingginya permintaan produk 

tersebut di pasar internasional. Pemerintah melakukan upaya perluasan areal 

perkebunan kelapa sawit untuk memenuhi permintaan produk kelapa sawit (Ernah 

et al., 2021).  Buah sawit merupakan tanaman industri atau perkebunan yang 

berguna untuk menghasilkan minyak goreng, minyak industri, dan bahan bakar. 

Kelapa sawit terdiri dari spesies Elaeis guineensis dan Elaeis oleifera yang banyak 

digunakan dalam pertanian komersial. Kelapa sawit dari Afrika Barat antara Angola 

dan Gambia memiliki jenis Elaeis guineensis, sedangkan kelapa sawit yang  berasal 

dari Amerika Tengah dan Selatan berjenis Elaeis oleifera (Mu’Amariza dan Afrilia, 

2021). 

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus mengalami perkembangan setiap 

tahunnya. Perluasan perkebunan kelapa sawit dimulai sejak tahun 198 hingga 2016. 

Luas perkebunan kelapa sawit Indonesia pada tahun 1980 adalah 194,56 ribu Ha, 
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kemudian bertambah hingga mencapai 11,30 juta Ha pada tahun 2015. Rata-rata 

pertumbuhan pada periode tersebut adalah 10,99% per tahun (Soewandita, 2018).  

erjadi perkembangan pesat pada areal perkebunan kelapa sawit pada tahun 2019, 

dimana luas lahan menjadi 16,4 juta hektar yang terbagi menjadi perkebunan besar 

swasta sebesar 55%, perkebunan rakyat sebesar 40,6%, dan perkebunan besar 

nasional sebesar 4,4% (Sakiah et al., 2021). 

Kelapa sawit termasuk salah satu tanaman yang sangat toleran terhadap 

kondisi lingkungan yang kurang optimal, meskipun demikian kondisi lingkungan 

tertentu dapat memberikan pertumbuhan yang baik dan produktivitas yang tinggi 

(Wijaya et al., 2018). Lahan yang cocok untuk kelapa sawit adalah ketika kondisi 

lahan kering maupun basah, akan tetapi sebagian besar sebaran perkebunan kelapa 

sawit berada pada lahan mineral, khususnya gambut. Pada tahun 2011 lahan gambut 

seluas 1.539.578 Ha digunakan sebagai perkebunan kelapa sawit (Soewandita, 

2018). Areal dengan kemiringan 0 - 5° atau topografi datar sampai berombak sangat 

sesuai untuk kelapa sawit. Produksi tanaman kelapa sawit pada kemiringan 5 – 15° 

masih baik, sedangkan pada areal berbukit dengan kemiringan lebih dari 15° tidak 

dilanjutkan karena membutuhkan penanganan yang intensif (Pranata et al., 2017).  

Kelapa sawit membutuhkan rata-rata curah hujan 2.000-2.500 mm/tahun dengan 

distribusi yang merata sepanjang tahun tanpa adanya bulan kering yang 

berkepanjangan (Sakiah et al., 2021). Kelapa sawit termasuk dalam salah satu 

biomassa hasil pertanian yang dapat diperjualbelikan untuk industri dalam negeri 

maupun luar negeri. Biomassa yang dapat dimanfaatkan dari perkebunan kelapa 

sawit yaitu limbah padat berupa tandan kosong kelapa sawit (TKKS) (Rani et al., 

2020).   

 

 

2.5. Simpanan Karbon 

 

 

Karbon adalah unsur yang diserap dan diubah dari atmosfer melalui proses 

fotosintesis, kemudian disimpan dalam bentuk biomassa. Dalam suatu ekosistem 

hutan, tingkat penyerapan karbon dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti iklim, 

topografi, sifat tanah, umur dan kerapatan vegetasi, komposisi jenis dan kualitas 

tempat tumbuhnya. Karbon terutama tersimpan dalam bentuk biomassa, yang 
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terdiri dari bagian atas berupa batang, ranting, cabang, daun, bunga, buah-buahan, 

dan bagian bawah yang terdiri dari akar, kemudian bahan organik mati, tanah dan 

sisa hasil kayu yang dapat diemisikan menjadi produk jangka panjang (Widyasari 

et al., 2010). Saat mengelompokkan biomassa, ada dua kategori, yaitu biomassa di 

atas tanah dan biomassa tumbuhan di bawah tanah. 

Kandungan karbon yang terdapat dalam biomassa cukup potensial, karena 

unsur karbon yang menyusun biomassa vegetasi hampir mencapai 50%. Apabila 

terjadi kebakaran hutan, akan terjadi pelepasan karbon ke atmosfer dalam bentuk 

karbon dioksida (CO2) yang dapat menjadi masalah lingkungan global akibat dari 

peningkatan secara drastis di atmosfer. Oleh karena itu, diketahuinya besaran 

jumlah karbon yang tersimpan dalam suatu kawasan sangat dibutuhkan dan dapat 

dilakukan dengan melakukan pengukuran terhadap biomassa.   

Biomassa merupakan bobot yang ada pada bagian vegetasi hidup seperti 

batang, cabang, tajuk pohon, gulma, dan tanaman semusim (Istomo dan Farida, 

2017; Smith et al., 2004).  Dasar dalam perhitungan kegiatan pengelolaan hutan 

dapat menggunakan biomassa, karena hutan merupakan sumber penyimpanan 

karbon (Istomo dan Farida, 2017; Jenkins et al., 2003).  Pengukuran biomassa pada 

hutan sangat berguna untuk menilai struktur, kondisi hutan, dan produktivitas hutan 

(Návar, 2009). 

Pengertian biomassa ditinjau dari asal kata bio dan massa, sehingga biomassa 

tanaman adalah massa dari bagian hidup tanaman.  Bio mengandung pengertian 

bagian dari makhluk hidup.  Massa memiliki arti yaitu parameter kepadatan dari 

suatu benda atau zat yang memberikan unsur percepatannya bila suatu gaya 

diberikan.  Dengan demikian biomassa tanaman adalah bahan hidup yang 

dihasilkan tanaman yang bebas dari pengaruh gravitasi, sehingga nilainya tidak 

sama dengan berat yang tergantung kepada tempat penimbangan dan berhubungan 

dengan gaya gravitasi (Farmen et al., 2014; Handoko, 2007). 

Biomassa adalah materi yang berasal dari makhluk hidup, termasuk bahan 

organik hidup dan mati, baik yang berada pada permukaan tanah, maupun yang 

berada di bawah permukaan tanah, seperti pohon, hasil panen, rumput, serasah, 

akar, hewan, serta sisa kotoran hewan (Lande, 2021; Sutaryo, 2009). Jumlah karbon 

yang tersimpan dalam pohon atau hutan dapat dihitung dengan mengetahui jumlah 
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biomassa atau jaringan tanaman hidup di hutan dan menggunakan faktor konversi. 

Ada banyak istilah yang terkait dengan penelitian pohon. Beberapa istilah tersebut 

antara lain sebagai berikut (Lande, 2021): 

a. Biomassa hutan (forest biomass) merupakan keseluruhan dari volume makhluk 

hidup yang berasal dari semua spesies pada suatu waktu tertentu dan dapat 

dikelompokkan dalam 3 kelompok yaitu pohon, semak dan vegetasi lain. 

b. Pohon secara lengkap (Complete tree) merupakan keseluruhan komponen dari 

sebuah pohon yang terdiri dari akar, tunggak, cabang, batang, dan daun. 

c. Tunggak dan akar (stump and roots) tunggak memiliki ketinggian tertentu yang 

ditentukan oleh praktek setempat dan keseluruhan akar yang ada.  

d. Batang di atas tunggak (Tree above stump) merupakan keseluruhan komponen 

dari sebuah pohon kecuali tunggak dan akar.  

e. Batang (stem) merupakan sebuah komponen dari sebuah pohon yang 

merupakan bagian di atas tunggak hingga ke pucuk pohon kecuali cabang dan 

daun. 

f. Batang komersial merupakan sebuah komponen dari pohon di atas tunggak 

dengan diameter tertentu. 

g. Cabang (branches) merupakan keseluruhan komponen dahan dan ranting 

kecuali daun. 

h. Dedaunan (foliage) merupakan keseluruhan duri-duri, daun, bunga dan buah. 

Pengukuran biomassa secara akurat dapat dilakukan melalui pengeringan, 

penimbangan, dan penebangan, tetapi cara tersebut tidak efisien sebab 

membutuhkan biaya yang besar. Aturan 46% biomassa merupakan karbon dapat 

digunakan untuk mengestimasi stok karbon dari biomassanya (Hairiah dan Rahayu, 

2007). Metode lain yang dapat digunakan untuk mengestimasi biomassa adalah 

metode allometrik. Metode persamaan allometrik digunakan dengan mengukur 

diameter batang pohon setinggi dada (diameter at breast height/DBH) pada plot 

penelitian, kemudian DBH sebagai variabel bebas dan biomassa sebagai variabel 

terikat (Bakri, 2009). 

Terdapat 4 kantong karbon (carbon pool) yang diperhitungkan dalam 

inventarisasi karbon hutan, yaitu biomassa atas permukaan, bawah permukaan, 

bahan organik mati, dan karbon organik tanah. (Sutaryo, 2009; Windari, 2017). 
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a. Biomassa atas permukaan merupakan seluruh material yang hidup di atas 

permukaan tanah. Material yang termasuk dalam kantong karbon ini yaitu 

batang, tunggul, cabang, kulit kayu, biji, daun strata pohon, dan daun strata 

tumbuhan bawah di lantai hutan. 

b. Biomassa bawah permukaan merupakan seluruh biomassa yang berasal dari 

akar tumbuhan hidup. Akar dalam definisi ini berlaku hingga ukuran diameter 

tertentu yang ditetapkan. Penentuan ukuran akar dilakukan karena akar 

tumbuhan dengan diameter yang lebih kecil dari ketentuan cenderung sulit 

dibedakan dengan bahan organik tanah dan serasah  

c. Bahan organik mati termasuk didalamnya yaitu kayu mati dan serasah. Serasah 

merupakan seluruh bahan organik mati yang memiliki diameter lebih kecil dari 

yang telah ditetapkan dengan berbagai tingkat pelapukan yang ada di 

permukaan tanah. Kayu mati merupakan seluruh bahan organik mati yang tidak 

termasuk dalam serasah, baik dalam keadaan masih tegak maupun yang roboh 

di tanah, akar mati, dan tunggul yang memiliki diameter lebih besar dari yang 

ditetapkan. 

d. Karbon organik tanah meliputi karbon yang ada pada tanah mineral dan tanah 

organik termasuk gambut. 

 

 

2.6. Perubahan Iklim 

 

 

Iklim merupakan kondisi rata-rata dari suhu udara, tekanan udara, arah angin, 

curah hujan, kelembaban udara dan parameter iklim lainnya dalam jangka waktu 

panjang. Jika terdapat perubahan dari kondisi rata-rata parameter tersebut, maka hal 

ini disebut sebagai perubahan iklim (Hidayat dan Haryanto, 2023).  Unsur-unsur 

iklim diantaranya adalah radiasi surya, kelembaban udara, suhu udara, presipitasi, 

evaporasi, tekanan udara, awan, dan angin. Faktor utama yang menentukan 

perbedaan iklim pada untuk wilayah yang satu dengan wilayah yang lain adalah 

posisis relatif terhadap garis edar matahari (posisi lintang), keberadaan lautan atau 

permukaan airnya, topografi (rupa permukaan daratan bumi), pola arah angin, dan 

kerapatan serta jenis vegetasi (Wredaningrum dan Sudibyakto, 2014).   
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Perubahan iklim adalah salah satu isu yang menjadi perhatian dunia. 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Boateng (2015) bahwa perubahan iklim 

merupakan masalah kebijakan publik terbesar di saat itu sedangkan melalui United 

States Global Climate Change Programme (Okoli & Ifeakor, 2014) perubahan 

iklim didefinisikan sebagai sebuah reaksi yang ekstrem dari fenomena cuaca yang 

mengakibatkan dampak negatif pada sektor pertanian, kesehatan manusia, sumber 

daya air, dan penipisan lapisan ozon  Perubahan iklim dapat diukur berdasarkan 

perubahan dari komponen utama iklim, yaitu musim (hujan dan kemarau), suhu 

atau temperatur, kelembaban dan angin (Susilokarti et al., 2015). 

Perubahan iklim yang terjadi telah mengakibatkan terjadinya perubahan 

sistem hidrologi yang berdampak pada meningkatnya intensitas banjir, pergeseran 

musim, meningkatnya risiko bencana hidrometeorologi di kawasan pesisir, 

menghangatnya suhu di laut bahkan perubahan ekosistem di laut, (Utami, 2019).  

Iklim memiliki kecenderungan dapat berubah yang diakibatkan oleh dua faktor. 

Faktor pertama yaitu aktivitas yang dilakukan oleh manusia seperti industrialisasi 

urbanisasi, dan deforestasi. Untuk faktor kedua adalah akibat aktivitas alam seperti 

letusan gunung api, pergeseran kontinen, perubahan orbit bumi terhadap matahari, 

dan peristiwa El-nino (Pattinama, 2020).  Salah satu gejala yang muncul akibat dari 

perubahan iklim adalah muncul iklim ekstrim yaitu kondisi dimana keadaan iklim 

menjadi jauh berbeda dengan kondisi iklim normal pada umumnya. Pada kondisi 

ini parameter iklim seperti temperatur dan curah hujan dapat dengan drastis naik 

dan turun secara nyata dibandingkan kondisi iklim normal (Sukarman et al., 2020).   

Penyebab lain terjadinya perubahan iklim adalah pemanasan global. 

Pemanasan global adalah istilah untuk menunjukkan adanya peningkatan rata-rata 

tanaman, kehidupan liar, dan manusia. Hal yang menjadi pusat perhatian para ahli 

ilmu pengetahuan adalah pemanasan global yang disebabkan akibat ulah dari 

manusia. Para ahli sepakat bahwa manusia yang memicu meningkatnya jumlah gas 

rumah kaca dilepaskan ke atmosfer sehingga menyebabkan bumi menjadi lebih 

panas (Samidjo dan Suharso, 2017).  Pemanasan global mengakibatkan terjadinya 

kenaikan suhu dan temperatur bumi. Perubahan iklim yang terjadi pada banyak 

negara merupakan akibat dari kenaikan temperatur yang diakibatkan oleh 

pemanasan global.  Hal ini memberikan pengaruh terhadap banyak sektor karena 
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dalam kejadian ini mencangkup berbagai aspek kehidupan manusia. (Chandra et 

al., 2012). Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) menjadi faktor yang mementukan 

semakin memanasnya temperatur global, yang membuat negara-negara 

berkomitmen dalam Paris Agreement untuk wajib mengurangi emisi GRK sesuai 

target yang telah ditentukan. Indonesia merupakan salah satu negara yang telah 

meratifikasi konvensi perubahan iklim dan terikat dalam komitmen tersebut. 

Sebagai negara dengan yang menggunakan energi fosil cukup besar, Indonesia 

menghasilkan 1.637.156 juta ton emisi GRK pada 2018 (Nur dan Kurniawan, 

2021). 

Pemanasan global berakibat langsung pada peningkatan suhu bumi. Suhu 

bumi yang meningkat dapat berdampak langsung terhadap kehidupan manusia 

melalui kebakaran hutan dan lahan yang menyebabkan kabut asap sehingga 

mengganggu pernafasan dan evapotranspirasi yang berlebihan pada hutan dan lahan 

sehingga ketersediaan air menjadi sangat terbatas yang berakibat terjadinya 

peningkatan konsumsi energi dan meningkatnya ancaman kelaparan akibat 

penurunan produksi tanaman atau gagal panen (Hairiah et al., 2016).  Dampak dari 

perubahan iklim terhadap kesehatan dapat terjadi secara langsung maupun tidak 

langsung: 

Banyak sektor yang terdampak oleh perubahan iklim seperti pada sektor 

ketahanan air, pangan, energi bahkan pengaruh dari perubahan iklim memiliki 

potensi dalam kerusakan keanekaragaman hayati dan ancaman pada bidang-bidang 

pembangunan lainnya.  Terlihat dari mulai terjadi kekurangan air pada saat musim 

kemarau tetapi terjadi banjir pada saat musim hujan. Sektor pertanian, perkebunan 

dan perikanan dapat terdampak akibat fenomena perubahan iklim ketika tidak 

menentu keadaan musim kemarau dan penghujan yang dapat mengakibatkan waktu 

tumbuh dan kembang komoditi pilihan menjadi terganggu.  Sektor pertanian adalah 

sektor paling terancam, menderita dan rentan (vulnerable) terhadap perubahan 

iklim karena berkaitan dengan tiga faktor utama, yaitu biofisik, genetik, dan 

manajemen (Adib, 2014). Perubahan iklim berakibat pada berubahnya kondisi 

lingkungan yang berdampak pada kurang optimalnya perkembangan dan 

pertumbuhan tanaman dalam segala sektor. Kondisi yang kurang optimum ini, 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi terganggu yang pada akhirnya dapat 
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menurunkan produksi dan kualitas hasil.  Setiap tanaman memerlukan kondisi iklim 

yang berbeda satu sama dengan yang lain untuk dapat menghasilkan produksi 

optimal, sehingga perubahan iklim akan sangat berdampak yang berbeda pula 

terhadap setiap jenis tanaman (Servina, 2019). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

 

 

Lokasi penelitian di Desa penyangga di Desa Jebus, Kecamatan Muara 

Kumpeh, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi. Lokasi ini dipilih karena lokasi 

merupakan salah satu desa yang bersinggungan langsung dengan Tahura OKH dan 

mengelola lahan di blok pemanfaatan di Tahura OKH. Penelitian telah dilaksanakan 

pada September tahun 2022. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2.  Peta lokasi penelitian di Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam 

(OKH). 
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3.2. Jenis Data 

 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.  

Data primer adalah data yang didapatkan dengan mencari langsung di lapangan.  

Data Primer dalam penelitian ini berupa data kuesioner meliputi karakteristik 

responden dan persepsi masyarakat tentang lahan gambut dengan pertanyaan terkait 

definisi lahan gambut (1.1), kondisi lahan gambut (1.2), bentuk kerusakan lahan 

gambut (1.3), cara pemulihan lahan gambut (1.4), manfaat lahan gambut (1.5), cara 

pemanfaatan lahan gambut (1.6), cara mengelola lahan gambut yang baik (1.7), 

permasalahan dan ancaman pengelolaan gambut yang kurang tepat (1.8), definisi 

karbon (2.1), fungsi lahan gambut sebagai simpanan karbon (2.2), definisi iklim 

(3.1) dan pengaruh kerusakan lahan terhadap perubahan iklim (3.2) serta 

karakteristik masyarakat yang meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, lama tinggal 

dan pendapatan.  Data sekunder adalah data yang didapat dari literatur dan pihak 

terkait, data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah informasi atau 

data yang diperoleh melalui studi pustaka disebut data sekunder biasanya terwujud 

data dokumentasi.   

 

 

3.3. Pengumpulan Data 

 

 

Pengumpulan data persepsi masyarakat terkait lahan gambut dilakukan 

dengan wawancara dengan dibantu seperangkat pertanyaan kuesioner yang dijawab 

oleh responden (Dewi et al., 2019).  Jumlah responden harus mewakili populasi 

yang ada. Secara umum dalam penelitian korelasi jumlah sampel yang baik dan 

sesuai yaitu 30-500 sampel dan terkait hal ini jumlah sampel paling sedikit menurut 

Akdon dan Riduwan (2008) dan Selvias et al. (2016) yaitu 30 sehingga jumlah 

responden yang digunakan sejumlah 30 responden.  Jumlah 30 responden dipilih 

karena jumlah tersebut sudah memenuhi syarat analisis statistik.  Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik non-probability sampling, yaitu purposive 

sampling.  Kriteria dalam purposive sampling penelitian ini adalah minimal berusia 

17 tahun dan mengetahui tentang lahan gambut.  Purposive sampling digunakan 
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untuk memilih responden yang paling mungkin menghasilkan informasi yang tepat 

dan berguna dalam penelitian secara efektif (Campbell et al., 2020). 

Wawancara dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan yang dibagi 

menjadi 3 variabel persepsi.  Variabel persepsi masyarakat terkait manfaat lahan 

gambut meliputi bentuk lahan gambut, kondisi lahan gambut, kerusakan lahan 

gambut, cara pemulihan lahan gambut, manfaat lahan gambut, cara memanfaatkan 

lahan gambut, cara pengelolaan lahan gambut yang baik. Untuk variabel persepsi 

masyarakat tentang simpanan karbon meliputi apa itu simpanan karbon dan lahan 

gambut sebagai simpanan karbon. Terakhir variabel persepsi masyarakat tentang  

perubahan iklim meliputi apa itu perubahan iklim dan perubahan iklim yang 

disebabkan kerusakan lahan.  Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka dilakukan 

pemberian skor pada jawaban daftar pertanyaan.  Pemberian skor menggunakan 

Skala Guttman dengan 2 pilihan jawaban, yaitu “Ya” dengan skor 2 dan “Tidak” 

dengan skor 1.  

Setelah merangkum semua skor nilai persepsi yang didapat, lalu menghitung 

dengan mengalikan jumlah dari responden dengan bobot untuk menghasilkan skor 

rata-rata atau nilai dari masing-masing persepsi sesuai dengan tujuan penelitian.  

Skor rata-rata atau nilai berupa angka ini kemudian diinterpretasikan sesuai 

kategori nilai.  Per-hitungan interval kelas dilakukan dengan semantic differential 

(Bahua, 2021):  

Interval kelas = 
Skor tertinggi − Skor terendah

Jumlah kelas
 

       = 
2 − 1

3
  

       = 0,33 

 

 
Tabel 1. Interval Kelas Persepsi Masyarakat Setiap Pertanyaan 

 

 

Interval Kelas 

1 - 1,33 Rendah 

1,34 – 1,67 Sedang 

1,68 - 2 Tinggi 
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Untuk per-hitungan nilai persepsi total pada setiap variabel dilakukan per-

hitungan dengan semantic differential (Bahua, 2021) dengan per-hitungan 

masing-masing sebagai berikut : 

 

1. Variabel persepsi masyarakat tentang manfaat lahan gambut 

 

Interval kelas = 
(Skor tertinggi × jumlah pertanyaan)−(Skor terendah × jumlah pertanyaan)

Jumlah kelas
 

   = 
(2 × 8)−(1 × 8)

3
  

   = 2,66 

 

 

Tabel 2. Interval Kelas Persepsi Masyarakat tentang Manfaat Lahan Gambut 

 

 

Interval Kelas 

8 - 10,66 Rendah 

10,67 – 13,33 Sedang 

13,34 - 16 Tinggi 

 

 

2. Variabel persepsi masyarakat tentang simpanan karbon 

 

Interval kelas = 
(Skor tertinggi × jumlah pertanyaan)−(Skor terendah × jumlah pertanyaan)

Jumlah kelas
 

   = 
(2 × 1)−(1 × 1)

3
  

   = 0,33 

 

 

Tabel 3. Interval Kelas Persepsi Masyarakat tentang Simpanan Karbon 

 

 

Interval Kelas 

1 – 1,33 Rendah 

1,34 – 1,67 Sedang 

1,68 - 2 Tinggi 
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3. Variabel persepsi masyarakat tentang simpanan karbon 

 

Interval kelas = 
(Skor tertinggi × jumlah pertanyaan)−(Skor terendah × jumlah pertanyaan)

Jumlah kelas
 

   = 
(2 × 1)−(1 × 1)

3
  

   = 0,33 

 

 

Tabel 4. Interval Kelas Persepsi Masyarakat tentang Perubahan Iklim 

 

 

Interval Kelas 

1 – 1,33 Rendah 

1,34 – 1,67 Sedang 

1,68 - 2 Tinggi 

 

 

3.4. Analisis Data 

 

 

Pertanyaan tentang persepsi masyarakat dalam penelitian ini sudah dilakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas.  Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk 

mengetahui dan ketetapan suatu alat ukur untuk dipergunakan sebagai pengukur 

sesuatu yang seharusnya diukur serta menguji ketepatan. Kuesioner dapat 

dinyatakan valid jika hasil nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (Rosita et al., 2021).  

Hasil nilai uji validitas dari tiap jawaban yang telah diterima bernilai lebih besar 

daripada r tabel maka butir pertanyaan tersebut dapat dinyatakan valid (Dewi dan 

Sudaryanto, 2020).  Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk 

mengetahui kuesioner yang digunakan dalam penelitian dapat dikatakan reliabel 

atau tidak (Dewi dan Sudaryanto, 2020; Rosita et al., 2021).  Suatu variabel 

menunjukkan nilai uji >0.60 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat 

dikatakan konsisten dalam mengukur  atau reliabel (Putri, 2015).  Hasil uji validitas 

dan uji reliabilitas penelitian ini disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6. 
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Tabel 5. Uji Validitas 

 

 

Pertanyaan r tabel r hitung 

1.1 2,048 5,425 (valid) 

2,319 (valid) 

6,628 (valid) 

6,207 (valid) 

7,268 (valid) 

6,091 (valid) 

5,918 (valid) 

3,209 (valid) 

1.2 2,048 

1.3 2,048 

1.4 2,048 

1.5 2,048 

1.6 2,048 

1.7 2,048 

1.8 2,048 

2.1 2,048 21,606 (valid) 

23,282 (valid) 2.2 2,048 

3.1 2,048 10,231 (valid) 

14,778 (valid) 3.2 2,048 

 

 

Tabel 6. Uji Reliabilitas 

 

 

Pertanyaan Variabel Reliabilitas 

1.1 

Persepsi masyarakat  

tentang manfaat lahan gambut 

0,831 

Sangat Tinggi 

1.2 

1.3 

1.4 

1.5 

1.6 

1.7 

1.8 

2.1 Persepsi masyarakat  

tentang simpanan karbon 

0,943 

Sangat Tinggi 2.2 

3.1 Persepsi masyarakat  

tentang perubahan iklim 

0,787 

Tinggi 3.2 

 

 

 

3.4.1. Uji Korelasi Rank Spearman 

 

 

Untuk melihat hubungan antara persepsi responden, karbon, dan iklim 

terhadap karakteristik responden maka akan dilakukan analisis dengan 

menggunakan analisis korelasi Rank Spearman.  Korelasi rank spearman 

digunakan untuk mencari hubungan atau menguji tingkat signifikansi asosiatif 

ketika variabel yang digunakan adalah data dengan jenis non-parameter (Suharto, 
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2016).  Dalam korelasi ini digunakan sig. 2-tailed atau uji dua pihak karena belum 

diketahui arah hubungan antara variabel (Machali, 2021). Persamaan yang 

digunakan dalam korelasi rank spearman adalah sebagai berikut: 

ρ atau rs = 1 − 
6 ∑ 𝑑2

𝑛(𝑛2−1)
 

Keterangan:  

ρ atau rs = Koefisien korelasi rank spearman 

d2   = Total kuadrat selisih antara ranking 

n   = Jumlah sampel penelitian 

 

Setelah mendapatkan nilai rs, untuk mengetahui nilai koefisien korelasi Rank 

Spearman signifikan atau tidak, perlu dilakulan perbandingan dengan nilai pada 

tabel ρ (tabel rho atau tabel nilai kritik koefisien korelasi peringkat spearman) pada 

taraf kesalahan tertentu (5% dan 1%). Pengujian hipotesis dan kaidah pengambilan 

keputusan adalah: 

1. Jika rs hitung < rs tabel atau jika sig. 2-tailed > α, maka hipotesis ditolak, pada 

α = 0,05, artinya tidak ada hubungan yang nyata antara kedua variabel yang 

diuji 

2. Jika rs hitung ≥ rs tabel atau jika sig. 2-tailed ≤ α, maka hipotesis diterima, pada 

α = 0,05, artinya ada hubungan yang nyata antara kedua variabel yang diuji. 

Untuk mengidentifikasi tinggi rendahnya koefisien korelasi atau memberikan 

interpretasi koefisien korelasi digunakan tabel kriteria sebagai penilaian, yang 

tercantum pada Tabel 7. 

 

 

Tabel 7. Interpretasi Korelasi Koefisien Rank Spearman 

 

 

Interval Koefisien Kekuatan Hubungan 

0,00 Tidak ada hubungan 

0,01 – 0,09 Hubungan kurang berarti 

0,10 – 0,29 Hubungan lemah 

0,30 – 0,49 Hubungan moderat 

0,50 – 0,69 Hubungan kuat 
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Interval Koefisien Kekuatan Hubungan 

0,70 – 0,89 Hubungan sangat kuat 

≥ 0,90 Hubungan mendekati sempurna 

Sumber : (Nurmayadi dan Ratih, 2022)   

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

 

Persepsi masyarakat terhadap manfaat gambut mencangkup kondisi lahan 

gambut, manfaat lahan gambut, kerusakan lahan gambut dan bahaya lahan gambut 

tergolong tinggi. Persepsi yang tinggi juga terindikasi dalam persepsi tentang 

simpanan karbon dan manfaatnya serta persepsi tentang perubahan iklim dan 

dampaknya. Masyarakat Desa Jebus yang merupakan desa penyangga Tahura OKH 

memiliki persepsi yang tinggi dan akan memiliki implementasi yang baik terkait 

dengan pemulihan ekosistem.   

Dari hasil analisis, hubungan signifikan antara variabel hanya terdapat pada 

persepsi manfaat lahan gambut dengan karakteristik pekerjaan yang bernilai 0,011, 

persepsi manfaat lahan gambut dengan karakteristik pendapatan yang bernilai 0,006 

dan persepsi perubahan iklim dengan karakteristik pendapatan yang bernilai 0,021. 

Persepsi yang dimiliki oleh masyarakat didapatkan dengan pengalaman di lapangan 

selama mencari nafkah, hal ini tercermin dari petani yang menjadi mata 

pencaharian utama bagi masyarakat dan juga pendapatan yang dihasilkan dari 

sektor pertanian lahan gambut yang bergantung pada cuaca dan iklim sehingga 

masyarakat terdapat hubungan signifikan antara dua variabel ini.  

 

 

5.2.  Saran 

 

 

Tingkat persepsi masyarakat Desa Jebus yang tinggi harus dipertahankan agar 

lahan gambut sekitar Tahura OKH tetap terjaga.  Dengan persepsi yang tinggi akan 

membentuk perilaku yang positif terhadap pemulihan ekosistem. Dengan 

pengetahuan masyarakat yang sudah mengetahui tentang pentingnya ekosistem 
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gambut yang memberikan dampak positif seperti lapangan pekerjaan untuk 

masyarakat, perlu dilakukan upaya penambahan inovasi dan ajakan untuk tetap 

menjaga keberlangsungan ekosistem gambut.  Selain itu penting memberikan 

pemahaman tentang lahan gambut sebagai simpanan karbon yang tinggi untuk 

menunjukkan perlu menjaga ekosistem gambut agar tidak kembali terjadi 

kebakaran. Hal ini juga didukung dengan masyarakat yang sudah mengetahui 

bahwa salah satu penyebab perubahan iklim adalah kerusakan gambut yang akan 

berimbas pada pekerjaan masyarakat.  Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

juga per-hitungan karbon tanah yang belum dihitung oleh peneliti.  Data simpanan 

karbon atas dan bawah dan dikombinasikan untuk melihat simpanan karbon secara 

total yang ada di lahan gambut.  Data total simpanan karbon dapat dijadikan acuan 

untuk merekomendasikan kegiatan penjualan karbon yang sedang ramai 

dibicarakan di kancah global sebagai salah satu upaya mitigasi.  Selain itu juga, per-

hitungan simpanan karbon dan penelitian terkait dengan dampak ekologi dan 

ekonomi tanaman sawit di lahan gambut perlu dilakukan untuk mengetahui nilai 

keberadaan dari tanaman sawit bagi masyarakat dan lingkungan.  
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LAMPIRAN 
 



 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PERSEPSI MASYARAKAT SEKITAR TAHURA ORANG KAYO HITAM 

TERHADAP SIMPANAN KARBON 

STUDI KASUS DESA JEBUS 

 

 

Kode Responden     

 

Identitas Responden 

 

Nama    : 

Usia    : 

Pendidikan   : 

Pekerjaan  : 

Lama Menetap : 

 

 

Persepsi Masyarakat Terhadap Lahan Gambut 

 

No Pernyataan Iya Tidak 

1.1 Tahukah Sdr apa itu lahan gambut?   

1.2 Apakah Sdr tahu bagaimana kondisi lahan gambut di desa 

ini? 
  

1.3 Tahukan Sdr bentuk kerusakan lahan gambut?   

1.4 Tahukah Sdr bagaimana cara pemulihan lahan gambut yang 

sudah rusak? 
  

1.5 Apakah Sdr tahu manfaat lahan gambut?   

1.6 Apakah Sdr tahu bagaimana pemanfaatan lahan gambut?   

1.7 Apakah Sdr tahu bagaimana mengelola lahan gambut yang 

baik? 
  

1.8 
Apakah Sdr tahu permasalahan dan ancaman dalam 

pengelolaan gambut jika lahan gambut tidak dimanfaatkan 

dengan baik? 

  

2.1 Apakah Sdr tahu apa itu karbon?   

2.2 Apakah Sdr tahu lahan gambut salah satu penyimpan 

karbon? 
  

3.1 Apakah Sdr tahu apa itu iklim?   

3.2 Apakah Sdr tahu dampak perubahan iklim karena kerusakan 

lahan? 
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Gambar 10. Surat tugas turun lapang penelitian. 
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Gambar 11. Papan Informasi Program Revitalisasi Ikan Patin 
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Gambar 12. Kegiatan wawancara dengan responden. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 13. Kegiatan wawancara dengan responden. 
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Gambar 14. Kegiatan wawancara dengan responden. 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Tanaman Sawit yang dikelola Masyarakat 


